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Abstract. This study aims to describe the use of Project Based Learning-based clipping media
in science learning to improve the creative thinking skills of fifth grade students. The method
used in this study is a descriptive qualitative research method with an observation approach.
The source of the research data was obtained from the teacher's observations during the
learning process using clipping media and empowering the PjBL model. The learning
outcomes presented in this study were the learning outcomes from the skill aspect, namely
students' creative thinking skills in solving science learning problems presented by the teacher.
From the research results, it was found that by using Project Based Learning clipping media,
students' creative thinking skills increased. Creative thinking skills that are measured include 4
indicators, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration. The results of students'
creative thinking skills using PjBL-based clipping media are as follows: fluency (fluency) 85%
completeness, flexibility (flexibility) 80% completeness, originality (originality) 87%
completeness, and elaboration (detail) 88% completeness.
Kata kunci: media clipping, pjbl, creative thinking skills

1. Pendahuluan
Pembelajaran yang dihadirkan guru di kelas dipengaruhi oleh bagaimana guru menciptakan iklim
pembelajaran di kelas. Inovasi guru dalam menciptakan media pembelajaran sangat menentukan
aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran[1]. Media pembelajaran yang baik adalah media
pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk termotivasi dalam belajar, selain itu mampu
meningkatkan keterampilan berpikir siswa [2].Media belajar membantu guru dalam menyampaikan
materi yang abstrak agar lebih nyata dan mudah dimengerti oleh siswa [3]. Selain media pembelajaran,
model pembelajaran yang digunakan guru di kelas juga memberikan peran penting terhadap
keberhasilan kegiatan pembelajaran [4]. Penerapan model pembelajaran yang tepat akan berdampak
pada pemberdayaan media belajar secara maksimal yang digunakan guru sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, baik hasil belajar dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan
[5]. Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila dilakukan dengan melibatkan siswa dalam
membuat karya sehingga dapat menumbuhkan keterampilan berpikir siswa, utamanya keterampilan
berpikir kreatif pada siswa[6].

Bahan dan beban belajar IPA yang padat sering kali membuat guru kesulitan dalam menyelesaikan
target pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap capaian ketuntasan belajar siswa [7]. Materi IPA
yang beragam memberikan tantangan bagi guru dalam menyampaikannya kepada siswa. Keberagaman
materi IPA dan waktu yang tidak seimbang memberikan tantangan bagi guru untuk menciptakan
strategi pembelajaran yang praktis bagi siswa agar semua materi terserap oleh siswa [2]. Strategi
pembelajaran yang praktis tidak akan berhasil apabila tidak disertai pelibatan siswa secara aktif, oleh



sebab itu dibutuhkan media berbasis model pembelajaran yang tepat agar nantinya dapat menghasilkan
hasil belajar yang maksimal salah satunya media kliping berbasis Project Based Learning untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa [8].

Media kliping merupakan salah satu media yang dapat diberdayakan dalam pembelajaran IPA [9].
Media kliping adalah media belajar yang berasal dari potongan-potongan kertas yang berisi informasi,
berita yang diambil dari buku, majalah, surat kabar yang memberikan informasi tertentu terkait materi
belajar [10]. Kliping merupakan guntingan atau kumpulan artikel, berita, gambar, dari surat kabar,
majalah, buku, untuk disimpan dan didokumentasikan karena kliping merupakan salah satu media
pengajaran dua dimensi [11]. Kliping merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian
bagian surat kabar maupun majalah, kemudian disusun dengan sistem tertentu dalam berbagai bidang
[12]. Dengan kegiatan membuat kliping siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran karena terlibat
langsung dalam pembelajaran. Pemberdayaan media kliping dalam pembelajaran IPA guru
menerapkan pembelajaran berbasis project melalui implementasi model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), siswa dihadapkan pada
masalah atau diberikan project belajar yang berkaitan dengan materi pembelajaran kemudian siswa
diminta untuk memecahkan masalah tersebut kemudian dilanjutkan dengan proses mencari,
menyelidiki, dan menemukan sendiri sehingga siswa memperoleh pengetahuannya secara lengkap
dengan menggunakan ide, atau gagasan-gagasan baru yang di peroleh baik dari teori, konsep,
informasi yang telah dikembangkan menjadi sesuatu yang baru dan berbeda [13]. Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya keterampilan berpikir kreatif
siswa [14]. Keterampilan berpikir kreatif sangat penting dan bermanfaat sekali bagi siswa, terutama
dalam memecahkan masalah atau kesulitan dalam belajar. Ketrampilan dalam berpikir kreatif siswa
dengan baik, dapat menentukan kesuksesan dalam belajar [15]. Keterampilan berpikir
kreatif adalah cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4
aspek antara lain, fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian), dan
elaboration (keterincian) [16].

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan observasi. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi guru selama proses
pembelajaran dengan menggunakan media kliping serta memberdayakan model Project Based
Learning (PjBL).Hasil belajar yang disajikan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dari aspek
keterampilan yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaiakan masalah pembelajaran
IPA yang disajikan guru. Indikator keterampilan berpikir kreatif siswa yang digunakan guru untuk
mengukur keberhasilan penggunaan media kliping meliputi aspek: fluency (kefasihan), flexybility
(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian). Teknis analisis data yang digunakan
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahapan reduksi data dilakukan
dengan cara menghimpun data dari proses pembelajaran, silabus, wawancara, observasi, self
report.Penyajian data penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan dalam table dan grafik. Selain itu,
penyajian data dalam penelitian ini juga dalam bentuk narasi pembahasan penelitian.Penarikan
simpulan dalam penelitian ini dilakukan pemaknaan melalui acuan pada berbagai indikator yang sudah
ditetapkan oleh peneliti sehingga memperoleh simpulan akhir.

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam implementasi penggunaan media kliping berbasis Project Based Learning (PjBL) melalui
tahapan sebagai berikut
3.1 Penentuan Project
Pada tahap yang pertama ini guru dan siswa menentukan project pembelajaran yang akan dibahas,
menentukan permasalahan – permasalahan dalam materi pembelajaran yang akan diselesaikan. Dalam



hal ini masalah pembelajaran yang akan dibahas adalah materi pembelajaran IPA di semester 1 dari
tema 1 hingga tema 5. Tema – tema tersebut antara lain:

Table 1. Daftar Tema Bahan Pokok Bahasan

Urutan Tema Nama Tema
Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan
Tema 3 Makanan Sehat
Tema 4 Sehat Itu Penting
Tema 5 Ekosistem

3.2 Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Project
Pada tahap kedua merencanakan langkah – langkah penyelesaian project yaitu dengan membentuk
kelompok kerja. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kerja. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk menyelesaikan masalah sesuai tugas tema masing masing-masing. Pembagian
kelompok ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa kerjasama antar siswa selain itu menumbuhkan
keterampilan berpikir kreatif untuk saling bertukar informasi antar teman yang pada akhirnya dapat
mengelaborasi berbagai informasi yang diperoleh.

Gambar 1. Siswa dibagi Kedalam Kelompok Belajar

3.3 Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Project
Pada tahap ketiga ini guru dan siswa membuat kesepakatan terkait dengan jadwal pelaksanaan project,
hal ini terkait waktu pengerjaan dan batas akhir penyelesaian project. Pada tahap penyusunan jadwal
project guru menentukan waktu atau timeline untuk siswa dalam mengerjakan project, hal ini
ditentukan bertujuan agar siswa lebih terprogram dalam mengerjakan tugas projectnya sehingga
menghasilkan project yang maksimal sesuai waktu yang ditentukan. Dalam pelaksanaan project guru
senantiasa memonitoring secara terus menerus serta memantau proses kerja siswa, sehingga siswa
tetap disiplin waktu yang pada akhirnya dapat menyelesaikan projectnya sesuai waktu yang telah
ditentukan. Siswa diberikan kesempatan untuk berkonsultasi kepada guru apabila ada kesulitan dalam
menyelesaikan project. Guru memantau proses kerja siswa serta memberikan stimulant-stimulant agar
keterampilan berpikir kreatif siswa berkembang.



Gambar 2. Kegiatan Belajar di Kelas

3.4 Penyelesaian Project dengan Fasilitas dan Monitoring Guru
Dalam tahap penyelesaian project guru melakukan observasi terhadap aktivitasi siswa dengan
menggunakan rubrik penilaian indicator berpikir kreatif sesuai yang telah ditentukan yaitu meliputi
aspek fluency (kefasihan), flexybility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian).
Guru melakukan penilaian proses dengan mengamati proses kerja siswa dalam menyelesaian project
belajar.

Gambar 3. Guru Memonitoring Penyelesaian Project oleh Siswa

3.5 Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Project
Pada tahap penyusunan laporan dan presentasi hasil project siswa diminta untuk mempresentasikan
hasil karyanya di depan kelas untuk diberikan tanggapan oleh teman yang lain. Hal ini bertujuan untuk
membangun keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyampaikan hasil karyanya yang disajikan
di depan orang lain. Dengan demikian siswa akan terbiasa untuk lebih percaya diri dalam
menyampaikan argumen ataupun temuan – temuannya selama menyelesaikan project belajar.

Gambar 4. Guru Memonitoring Penyelesaian Project oleh Siswa



3.6 Evaluasi Project
Setelah penyelesaian project belajar selesai, guru melakukan evaluasi terhadap hasil project belajar
siswa, hal ini dilakukan untuk kegiatan tindak lanjut yang perlu dilakukan oleh guru dalam
memperbaiki kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini juga dilakukan kegiatan refleksi oleh guru
dengan memberikan kesan – kesan dari siswa selama mengerjakan project belajar hingga selesai
project belajar. Setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media kliping berbasis PjBL
diperoleh hasil belajar keterampilan berpikir kreatif sesuai data grafik berikut:

Gambar 5. Hasil Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Dari grafik 1. dapat dijelaskan bahwa aspek masing – masing indikator berpikir kreatif sebelum
dan sesudah menggunakan media kliping berbasis PjBL adalah sebelum menggunakan media kliping
tingkat persentase ketuntasan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah fluency (kefasihan) 60%
ketuntasan, flexybility (keluwesan) 65% ketuntasan , originality (keaslian) 66% ketuntasan, dan
elaboration (keterincian) 65% ketuntasan. Setelah menggunakan media kliping berbasis PjBL
persentase keterampilan berpikir kreatif meningkat menjadi : fluency (kefasihan) 85% ketuntasan,
flexybility (keluwesan) 80% ketuntasan, originality (keaslian) 87% ketuntasan, dan elaboration
(keterincian) 88% ketuntasan.

4. Kesimpulan
Penggunaan media kliping berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa khususnya pada pembelajaran IPA kelas 5 SD semester 1, hal ini ditunjukkan
dengan hasil persentase ketuntasan keterampilan berpikir kreatif siswa yang meningkat pada setiap
indicator yaitu fluency (kefasihan) 85% ketuntasan, flexybility (keluwesan) 80% ketuntasan, originality
(keaslian) 87% ketuntasan, dan elaboration (keterincian) 88% ketuntasan.
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